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Abstract:

System Application and Product in Data Processing (SAP) is an application for financial administration
process at PT KAI (Persero) Daop 8 Gubeng Mosque Surabaya based desktop. SAP can be a competitive
advantage for PT KALI. It makes SAP developers want to know the acceptance and variables that affect
the acceptance of SAP for employees of PT KAI. The solution of the problem is to analyze the variable of
acceptance of SAP usage on PT KAI employee using Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) model. This study aims to determine the level of acceptance and influential
variables in the use of SAP by using methods UTAUT, Structural Equation Model (SEM), Smart Partial
Least Square (PLS). Sampling by sampling technique with Purposive Sampling method at PT.KAI
employee and determination of number of samples using slovin formula. Based on the results of analysis
on UTAUT model of 68 respondents it can be seen that variables that influence acceptance of SAP usage:
behavior to use a technology influenced by the intention to beperilaku, while the intention to behave and
behavior to use a technology not influenced independent variable that is performance expectation, effort
expectancy, Social influences and facilitating conditions that are moderated by gender, age and

experience.
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Teknologi informasi (TI) saat ini
mempunyai peranan yang sangat penting di
berbagai aspek baik perdagangan, bisnis
maupun organisasi.Salah satu keunggulan dari
teknologi informasi adalah kecepatan informasi
yang bisa di dapatkan. Pada era sistem
informasi digital, teknologi informasi
mentransformasi bisnis sehingga organisasi dan
manajemen akan mampu beradaptasi dengan
globalisasi informasi (Laudon dan Laudon,
2007). Implementasi sistem teknologi informasi
perusahaan dapat meningkatkan daya saing dan
kinerja perusahaan. Teknologi Informasi adalah
pemrosesan, pengolahan dan penyebaran data
oleh kombinasi komputer dan
telekomunikasi(Sa’ud, 2008).  Keunggulan
strategis dapat diperoleh perusahaan jika
strategi-strategi  dalam  perusahaan  dapat
diimplementasikan dengan baik. Penggunaan
Teknologi Informasi merupakan salah satu cara
yang efektif untuk mengimplementasikan dan
mengeksekusi strategi-strategi dalam
perusahaan (Mustakini, 2009).

PT Kereta Api Indonesia (Persero)
merupakan salah satu instansi Badan Milik
Usaha Negara yang bergerak di bidang
transportasi darat. Dalam proses bisnis yang
terdapat pada berbagai organisasi, PT Kereta
Api Indonesia (Persero) Daop 8 Gebung Masjid
Surabaya telah menerapkan teknologi-teknologi
yang dapat membantu sebagai fasilitas
organisasi dalam hal pengelolahan data dan
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penyampaian informasi. Selain itu teknologi
juga berperan sebagai alat bantu dalam proses
pengambilan keputusan bisnis untuk mampu
bersaing di era persaingan global.

SAP pada PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) Daop 8 Gubeng Masjid Surabaya
merupakan sebuah media aplikasi yang dapat
digunakan oleh semua pegawai yang akan
melakukan proses administrasi  keuangan.
Aplikasi SAP dibuat dengan harapan agar
membantu kelancaran proses administrasi di PT.
Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 8 Gubeng
Masjid Surabaya.

PT Kereta Api Indonesia (Persero)
merupakan salah satu instansi Badan Milik
Usaha Negara yang bergerak di bidang
transportasi darat. Dalam proses bisnis yang
terdapat pada berbagai organisasi, PT Kereta
Api Indonesia (Persero) Daop 8 Gebung Masjid
Surabaya telah menerapkan teknologi-teknologi
yang dapat membantu sebagai fasilitas
organisasi dalam hal pengelolahan data dan
penyampaian informasi. Selain itu teknologi
juga berperan sebagai alat bantu dalam proses
pengambilan keputusan bisnis untuk mampu
bersaing di era persaingan global.

SAP pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
Daop 8 Gubeng Masjid Surabaya merupakan
sebuah media aplikasi yang dapat digunakan
oleh semua pegawai yang akan melakukan
proses administrasi keuangan. Aplikasi SAP
dibuat dengan harapan agar membantu
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kelancaran proses administrasi di PT. Kereta
Api Indonesia (Persero) Daop 8 Gubeng Masjid
Surabaya.

Penerapan SAP pada PT.Kereta Api
Indonesia (Persero) Daop 8 Gubeng Masjid
Surabaya belum pernah dilakukan evaluasi /
penilaian terhadap keefektifan dari sudut
pandang pegawai. Selama ini belum pernah
dilakukan  penelitian  untuk  mengetahui
keefektifan ~ penggunaan ~ SAP.  Dengan
demikian, sampai saat ini belum dapat diketahui
seberapa efektif penerimaan karyawan terhadap
penerapan SAP di PT KAI Daop 8. Selain itu
belum juga diketahui variabel apa yang
mempengaruhi penerimaan penggunaan SAP
bagi pegawai.

Oleh  karena itu perlu upaya
mengetahui tingkat penerimaan penggunaan
SAP pada pegawai PT KAI Daop 8.Hasil
Penelitian diharapkan mampu memberikan
rekomendasi saran untuk perbaikan dari sisi
kebijakan penggunaan sistem. Hasil penelitian
ini juga bisa dijadikan dasar untuk
mengembangkan sistem informasi dan teknologi
di lingkungan PT KAI Daop 8.

Salah satu model yang dapat digunakan
untuk mengukur tingkat penerimaan
penggunaan SAP pada pegawai PT Kereta Api
Indonesia (Persero) Daop 8 Gubeng Masjid
Surabaya adalah model UTAUT (Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology).
Model ini merupakan model yang paling
mutakhir yang dikemukakan pertama kali oleh
Venkantesh  (2003). Alasan menggunakan
model UTAUT karena model UTAUT
merupakan model penelitian yang berdasarkan
psikologi dan sosiologi. Model UTAUT juga
sesuai dalam latar belakang permasalahan yang
ada, yaitu teknologi yang diteliti merupakan
teknologi yang kompleks dan digunakan oleh
instansi. UTAUT juga mengatasi penelitian
tentang teknologi-teknologi yang dari awal
mulai dikenalkan.

Di dalam model UTAUT memiliki 4
variabel independen, yaitu ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan kondisi
yang menfasilitasi.  Variabel independen
tersebut mempengaruhi 2 variabel dependen,
yaitu niat untuk berperilaku dan perilaku untuk
menggunakan teknologi dengan dimoderatori
oleh variabel jenis kelamin, umur, pengalaman
dan kesukarelaan. Salah satu contoh variabel
yang sesuai dengan permasalahan adalah
variabel ekspektasi kinerja dimana seorang
pegawai percaya bahwa menggunakan SAP
dapat membantu pegawai dalam proses kerja.
Variabel ekspektasi usaha dimana variabel ini
digunakan untuk mengukur apakah pegawai
mudah dan nyaman dalam menggunakan SAP.
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Dengan  menggunakan  model UTAUT
diharapkan dapat mengetahui variabel apa yang
mempengaruhi tingkat penerimaan penggunaan
SAP pada pegawai PT.Kereta Api Indonesia
(Persero) Daop 8 Gubeng Masjid Surabaya.
Selain itu juga dapat untuk mengetahui
efektivitas penerimaan penggunaan SAP pada
pegawai PT KAI Daop 8.

Rumusan masalah

Bagaimana menganalisis penerimaan
penggunaan dari aplikasi SAP dengan metode
UTAUT di PTKereta Api Indonesia (Persero)
DAOP 8 Gubeng Masjid Surabaya.

Tujuan Penelitian

Mengetahui variabel apayang lebih
mempengaruhi penerimaan penggunaan SAP
pada pegawai PT Kereta Api Indonesia
(Persero) yang bekerja di Wilayah Daop 8
Gubeng Masjid Surabaya

Tinjauan Pustaka

UTAUT

Menurut  Venkatesh The  Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) adalah metode penelitian yang
berdasarkan psikologi dan sosiologi. UTAUT
merupakan salah satu model penerimaan
teknologi terkini yang dikembangkan dari
model-model sebelumnya yang biasa digunakan
untuk melakukan penelitian tentang penerimaan
pengguna (user acceptence) terhadap teknologi
informasi.

Model UTAUT menunjukan niat untuk
berperilaku (behavioral intention) dan perilaku
untuk menggunakan suatu teknologi (use
behavior) dipengaruhi oleh presepsi orang-
orang terhadap ekspektasi kinerja (performance
expectancy), ekspektasi usaha (effort
expectancy), pengaruh sosial (social influence)
dan kondisi yang membantu (facilitating
conditions) yang dimoderatori oleh jenis
kelamin (gender), usia (age), dan pengalaman
(experience).

PLS

PLS (Partial Least Square) merupakan
analisis  persamaan  structural  Equation
Modelling (SEM) berbasis varian yang secara
simultan dapat melakukan pengujian model
pengukuran  sekaligus  pengujian  model
struktural. Model pengukuran digunakan untuk
uji validitas dan reabilitas, sedangkan model
struktural digunakan untuk uji kausalitas
(pengujian hipotesis dengan model prediksi).
Ghozali (2006) menjelaskan bahwa PLS adalah
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metode analisis yang bersifat soft modeling
karena tidak mengasumsikan data harus dengan
pengukuran skala tertentu, yang berarti jumlah
sampel dapat kecil (dibawah 100 sampel).

Langkah-langkah PLS
Berikut ini adalah langkah langkah

dalam PLS :

I MMerancang Model Stuktaral I

Merancang Model
Pengukuran

i
Mengkontruksi Diagram
Jalur

e

Konwversi Diagram Jalur Ke
Sistem Persamaan

W

Estimasi - Koef Jalur,
Loading dan Weight

W+

I Ewvaluasi Goodnes of fit I

J

I Pendujian Hipotesis I

I Pengambilan Kesimpulan I

Indikator

No

Variabel

Indikator

Ekspektasi
Kinerja

Manfaat yang
dirasakan

Motivasi Ekstrinsik

Kesesuaian kinerja

Keuntungan relatif

Manfaat yang
dirasakan

Ekspektasi Usaha

Kemudahan
penggunaan
aplikasi

Kenyamanan
dalam
menggunakan
sistem

Mengurangi upaya
(waktu dan tenaga)

Pengaruh Sosial

Besarnya dukungan
orang sekitar

Memberikan
manfaat dan dapat
mendukung
pelaksanaan tugas

Aturan yang
ditetapkan

Kondisi yang
memfasilitasi

Fasilitas yang
mendukung
penggunaan SAP

Ketersediaan
pengetahuan

Ketersediaan
pengetahuan

Ketersediaan
petunjuk
penggunaan

Niat untuk
berperilaku

Keinginan atau niat
pemakai
menggunakan
sistem secara terus
menerus

Perilaku untuk
menggunakan
teknologi

Mendukung Kkinerja
yang lebih baik
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Hipotesis

H 0.1

Ekspektasi kinerja tidak
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat untuk
berperilaku.

H 16

dimoderatori oleh umur.

H 11

Ekspektasi kinerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
niat untuk berperilaku.

H 0.7

Ekspektasi usaha tidak
berpengaruh terhadap niat untuk
berperilaku dimoderatori oleh
pengalaman.

Ekspektasi usaha berpengaruh
terhadap niat untuk berperilaku
dimoderatori oleh pengalaman.

H 0.2

Ekspektasi kinerja tidak
berpengaruh terhadap niat untuk
berperilaku dimoderatori oleh
jenis kelamin.

H 12

Ekspektasi kinerja berpengaruh
terhadap niat untuk berperilaku
dimoderatori oleh jenis
kelamin.

Hog

Pengaruh sosial tidak
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat untuk
berperilaku.

H 18

Pengaruh sosial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
niat untuk berperilaku.

Hos

Ekspektasi kinerja tidak
berpengaruh terhadap niat untuk
berperilaku dimoderatori oleh
umur.

Pengaruh sosial tidak
berpengaruh terhadap niat untuk
berperilaku dimoderatori oleh
jenis kelamin.

His

Ekspektasi kinerja berpengaruh
terhadap niat untuk berperilaku
dimoderatori oleh umur.

H 0.4

Ekspektasi usaha tidak
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat untuk
berperilaku.

Hig

Pengaruh sosial berpengaruh
terhadap niat untuk berperilaku
dimoderatori oleh jenis
kelamin.

H 14

Ekspektasi usaha berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
niat untuk berperilaku.

H 0.10

Pengaruh sosial tidak
berpengaruh terhadap niat untuk
berperilaku dimoderatori oleh
umur.

Pengaruh sosial berpengaruh
terhadap niat untuk berperilaku
dimoderatori oleh umur.

H 0.5

Ekspektasi usaha tidak
berpengaruh terhadap niat untuk
berperilaku dimoderatori oleh
jenis kelamin.

H 15

Ekspektasi usaha berpengaruh
terhadap niat untuk berperilaku
dimoderatori oleh jenis
kelamin.

H 0.11

Pengaruh sosial tidak
berpengaruh terhadap niat untuk
berperilaku dimoderatori oleh
pengalaman.

H 111

Pengaruh sosial berpengaruh
terhadap niat untuk berperilaku
dimoderatori oleh pengalaman.

H 0.6

Ekspektasi usaha tidak
berpengaruh terhadap niat untuk
berperilaku dimoderatori oleh
umur.

H 0.12

Kondisi yang memfasilitasi
tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku
pengguna.

Ekspektasi usaha berpengaruh
terhadap niat untuk berperilaku

Kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku
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Hip pengguna.

Kondisi yang memfasilitasi
tidak berpengaruh  terhadap
perilaku pengguna dimoderatori
oleh umur.

H 0.13

Kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh terhadap perilaku
pengguna dimoderatori oleh
umur.

Kondisi yang memfasilitasi
tidak  berpengaruh  terhadap
perilaku pengguna dimoderatori
oleh pengalaman.

H o4

Kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh terhadap perilaku
pengguna dimoderatori oleh
pengalaman.

H 114

Niat untuk tidak berperilaku
berpengaruh positif dan
Hos signifikan terhadap perilaku

pengguna.
Niat untuk berperilaku
berpengaruh positif dan
H s signifikan terhadap perilaku
pengguna.
METODE

Metode yang dilakukan pada penelitian
ini adalah melakukan studi literatur tentang
SAP, melakukan pengumpulan data yang terdiri
dari idntifikasi variabel dari model UTAUT,
menyusun  kuesioner dari indikator pada
masing-masing variabel, membagikan kuesioner
kepada 68 responden. Langkah selanjutnya
adalah melakukan analisis data yang terdiri dari
melakukan analisis Outer Model atau analisa
Descriminant Validity dan dengan metode SEM
PLS menggunakan SmartPLS.

Identifikasi Variabel

Variabel yang terdapat pada model
UTAUT terdiri dari variabel dependen dan
variabel independen yang terdiri dari ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial,
kondisi yang memfasilitasi, niat untuk
berperilaku, perilaku untuk menggunakan
teknologi yang dimoderatori oleh jenis kelamin,
usia dan pengalaman.
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Dalam  model  penelitian  ini
menjelaskan  apakah  hubungan  variabel
ekspektasi kinerja memiliki hubungan dengan
niat untuk berperilaku dan perilaku untuk
menggunakan teknologi aplikasi SAP yang di
moderasi dengan jenis kelamin, umur dan
pengalaman. variabel ekspektasi usaha memiliki
hubungan dengan niat untuk berperilaku dan
perilaku untuk menggunakan teknologi aplikasi
SAP yang di moderasi dengan jenis kelamin,
umur dan pengalaman. variabel pengaruh sosial
memiliki  hubungan dengan niat untuk
berperilaku dan perilaku untuk menggunakan
teknologi aplikasi SAP yang di moderasi
dengan jenis kelamin, umur dan pengalaman.
variabel kondisi yang memfasilitasi memiliki
hubungan dengan niat untuk berperilaku dan
perilaku untuk menggunakan teknologi aplikasi
SAP yang di moderasi dengan jenis kelamin,
umur dan pengalaman.

Jumlah Responden

T i(Unit Bangunamn)

1 (Unit Deputi EVIEP)

1 (Unit] EVEP)

3 (Unit Hulum)

S (Unit Humasda)

9 (Unit Information Sy=tem)

13 (Umit Jalan Rel dan Jembatan)
29 (Umit Kenangan)

45 (Uit Orperasi)

11 (Unit Pelayanan)

12 (Unit Pemasaran Anglata)

7 (Unit Pengadaan Barang dan Jaza)
& (Unit Pengamanan)

16 (Unit Pengnzaha Aszet)

165 (Unit Penjagaan Aset)

9 (Unit Sarana)

20 (Unit SDAL dan Umwm)

T (Unit Sinteliz)

Total pegawai =217

Sumber: Bagian SDM PT.KAI

Dari data tersebut dapat diketahui jumlah
pegawai yang bekerja di kereta api indonesia
pad tahun 2016-2017 dan mengetahui jumlah
populasi yang ada. Jumlah sampel yang ambil
dapat ditentukan dengan rumus slovin dan
teknik SAP sebagai berikut :

n=N/N()2+1...(1)
Dimana :
n = ukuran sampel yang diperlukan
N = Jumlah populasi
d = nilai presisi 90% atau sig = 0,1
dengan perhitungan ukuran sampel
sebagai berikut
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n=217/217(10%)? +1
n=68,4=68

Karekteristik Responden

D R

U4 bsBelonlabn | Pl ke

i

i b

]

Distribusi Responden Perilaku untuk
menggunakan teknologi

Jawaban
NO PERNYATAAN L] 23] 4 |Mean
SIS| TS| R | S

1 | Penggunaan SAP menguntungkan bagi 19 |49 1372
saya

2 | Penggunaan SAP dapat mendukung 1|22 145 1363
proses pekerjaan yang saya lakukan
agar menjadi lebih batk lagy

Model Uji Software PLS

g

Gambar 1 Model SEM PLS

Variabel X1 (Ekspektasi Kinerja)

Dari hasil pengolahan data dengan PLS
yang terlihat pada gambar di atas, dapat dilihat
bahwa mayoritas indikator pada masing variabel
ekspektasi kinerja dalam penelitian ini memiliki
nilai loading yang lebih besar dari 0,60 kecuali

JSIKA Vol. 6, No. 10, Tahun 2017, ISSN 2338-137X

indikator X1.1, X1.14, dan X1.15 vyang
memiliki nilai loading kurang dari 0,60 yaitu
0,039 0,094 dan -0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa indikator variabel yang memiliki nilai
loading lebih besar dari 0,60 memiliki tingkat
validitas yang tinggi, sehingga memenuhi
convergent validity. Sedangkan indikator
variabel yang memiliki nilai loading lebih kecil
dari 0,60 memiliki tingkat validitas yang rendah
sehingga indikator variabel tersebut perlu
dieliminasi atau dihapus dari model.

Variabel X2 (Ekspektasi Usaha)

Dari hasil pengolahan data dengan
SEM PLS yang diatas, menunjukkan bahwa
sebagian besar indikator variabel ekspetasi
usaha memiliki nilai loading yang lebih besar
dari 0,60 kecuali indikator X2.5 dan X2.12 yang
memiliki nilai loading kurang dari 0,60 yaitu
0,160 dan 0,145. Untuk indikator variabel yang
memiliki nilai loading lebih besar dari 0,60
berarti memiliki tingkat validitas yang tinggi,
sehingga memenuhi  convergent  validity.
Sedangkan indikator variabel yang memiliki
nilai loading lebih kecil dari 0,60 memiliki
tingkat validitas yang rendah sehingga indikator
variabel tersebut perlu dieliminasi atau dihapus
dari model.

Variabel X3 (Pengaruh Sosial)

Dari hasil pengolahan data dengan
SEM PLS yang diatas, menunjukkan bahwa
sebagian besar indikator variabel pengaruh
sosial memiliki nilai loading yang lebih besar
dari 0,60 kecuali indikator X3.4, X3.6, X3.7,
X3.8 dan X3.9 yang memiliki nilai loading
kurang dari 0,60 yaitu 0,120, 0,200, -0,214,
0,126 dan -0,270, . Untuk indikator variabel
yang memiliki nilai loading lebih besar dari
0,60 berarti memiliki tingkat validitas yang
tinggi, sehingga memenuhi convergent validity.
Sedangkan indikator variabel yang memiliki
nilai loading lebih kecil dari 0,60 memiliki
tingkat validitas yang rendah sehingga indikator
variabel tersebut perlu dieliminasi atau dihapus
dari model.

Pada gambar output berikut indikator
yang mempunyai nilai loading faktor di bawah
0,6 adalah indikator, sehingga semua indikator
tersebut harus dikeluarkan

Variabel X4 (Kondisi yang
Memfasilitasi)

Dari hasil pengolahan data dengan PLS
yang di atas, dapat dilihat bahwa seluruh
indikator pada variabel kondisi  yang
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memfasilitasi dalam penelitian ini memiliki nilai
loading yang lebih besar dari 0,60. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator variabel yang
memiliki nilai loading lebih besar dari 0,60
memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga
memenuhi convergent validity.

Variabel X5 (Niat Untuk

Berperilaku)

Dari hasil pengolahan data dengan PLS
yang di atas, dapat dilihat bahwa seluruh
indikator pada variabel niat untuk berperilaku
dalam penelitian ini memiliki nilai loading yang
lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan
bahwa indikator variabel yang memiliki nilai
loading lebih besar dari 0,60 memiliki tingkat
validitas yang tinggi, sehingga memenuhi
convergent validity.

Variabel X6 (Perilaku Untuk
Menggunakan Teknologi)

Dari hasil pengolahan data dengan PLS
yang di atas, dapat dilihat bahwa seluruh
indikator pada variabel perilaku untuk
menggunakan teknologi dalam penelitian ini
memiliki nilai loading yang lebih besar dari
0,60. Hal ini menunjukkan bahwa indikator
variabel yang memiliki nilai loading lebih besar
dari 0,60 memiliki tingkat validitas yang tinggi,
sehingga memenuhi convergent validity.

Hasil Uji Kedua setelah modifikasi
dan sudah menjadi hasil yang terbaik
dengan Software PLS

o

X a w wa e s s w1 P

Gambar 2 Model SEM PLS Setelah Modifikasi

Dari hasil pengolahan data dengan
SEM PLS yang terlihat pada gambar di atas,
menunjukkan bahwa seluruh indikator semua
variabel memiliki nilai loading yang lebih besar
dari 0,60 Hal ini berarti bahwa memiliki tingkat
validitas yang tinggi, sehingga memenuhi
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convergent validity. Dengan demikian analisis
dilanjutkan pada uji Discriminant Validity.

Nilai Discriminant Validity X1

fpdaskne, Epptalate, KondiggMe,  NitBepen. Pongonh o, Prebupeng.

i im i il 15 5
i 1 it 1§ i L]
b 1 it ] il oo
K i 165 0 134 L
it i I L3 i oW
13 g i 4] i W
14 05 16 L ] wooow
05 s 06 m ] e i
N m 06 Lt [ LT
w it ] ] I W
n 0% m L3 i LT
L i ] i L 5

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
loading dari indikator X1.2, X1.3, X1.4, X1.6
dan X1.13 terhadap konstruknya (X1) lebih
kecil dari nilai cross loading nya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa konstruk
atau variabel laten belum memiliki discriminant
validity yang baik, dimana indikator pada blok
indikator konstruk tersebut tidak lebih baik
daripada indikator di blok lainnya. Oleh karena
itu, tersebut indikator X1.2, X1.3, X1.4, X1.6
dan X1.13 sebaiknya di hapus dari model.

Nilai Discriminant Validity X2 dan X3

Ekspetasi Kinerju  Ekspetasi Ussha,,  Kondisiyang Me.. Niat Berper,,  Pengaruh Sosia, Perilsku peng..
K1 062 0 0880 0708 0 043
oAl 0488 067 0480 030 04% 038
un 0340 067 0516 0507 0362 045
oAt 05% 07 037 o 073 0ga
Kl 0778 017 o 078 088 068
X3 0.686 0802 0697 0571 086 0519
K4 0.687 087 087 0653 0862 0601
K26 07 0860 0817 076 0856 0
w1 07 07 074 07 067 om
ok 054 069 053 047 0530 039
K29 050 0.8t 0500 04 0526 041
Al 07 081 o7 086! 0832 0807
2 0 0m 0 3K 0o 0559
3 0558 058 0367 0331 078 04%
5 059 078 034 0686 084 035

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
loading dari indikator X2.3, X2.4 dan X2.7
terhadap konstruknya (X2) lebih kecil dari nilai
cross loading nya. Dari hasil analisa cross
loading tersebut indikator X2.3, X2.4 dan X2.7
sebaiknya di hapus dari model. Namun, untuk
konstruk X3 tidak ada masalah nilai cross
loading.
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Nilai Discriminant Validity X4, X5 dan X6

Ekspetasi Kinerj, - EkspetasiUseha.,  Kondisiyang Me.. Migt Berperl..  Pengaruh Sosi., Perilaku peng.,
BN [y 04t 0766 041 0543 04N
AN 0861 07t 085 067 0664 0629
2 08 07t 089 0616 0768 038
13 0756 06 07 054 064 030
i 085 0666 06 0.3¢6 0 054
w3 08 067 0 0504 0607 0464
W 088 0.668 0458 054 063 0510
W3 086 0t 0868 066 08 0gM4
g 079 0640 0810 034 0639 054
w7 0861 078 0862 00 066 078
Ha o 0658 076 047 053 0462
11 059 0756 0551 048 0m9 080
1l 06t 0653 0651 ki) 0590 0an
Al 0546 0no 0509 0628 0652 0836
16l 0847 l 017 048 058 0

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
loading dari indikator X4.10 dan X4.11
terhadap konstruknya (X4) lebih kecil dari nilai
cross loading nya. Hal ini berarti konstruk atau
variabel laten belum memiliki discriminant
validity yang baik, dimana indikator pada blok
indikator konstruk tersebut tidak lebih besar
daripada indikator di blok lainnya.
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Gambar 3 Model Luaran Setelah Cross Loading

Dari hasil analisa cross loading tersebut
indikator X4.10 dan X4.11 sebaiknya di hapus
dari model. Untuk konstruk X5 nilai loading
dari indikator X5.2 terhadap konstruknya (X4)
lebih kecil dari nilai cross loading nya sehingga
sebaiknya indikator tersebut didrop dari model.
Untuk konstruk X6 tidak ada masalah nilai
cross loading.

Hasil Bootstrapping

Dalam PLS, pengujian setiap hubungan
dilakukan dengan menggunakan simulasi
dengan metode bootstrapping terhadap sampel.
Pengujian ini bertujuan untuk meminimalkan
masalah ketidak normalan data penelitian. Hasil
pengujian dengan metode bootstrapping dari
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analisis SEM  PLS sebagai  berikut:

Gambar 4.13 Boostrapping

Kesimpulan

1. Berdasarkan penelitian maka dapat
disimpulkan sebagai berkut :

a. Ekspektasi kinerja berpengaruh
positif akan tetapi tidak signifikan
terhadap niat untuk berperilaku,
dilihat dari  t-statistik  yang
memiliki nilai 1,681 dan p-value
0,094.Artinyatidak ada hubungan.
Jika ekspektasi kerja baik atau
buruk maka tidak akan berdampak
pada niat untuk berperilaku lebih
baik dalam bekerja. Oleh karena
itumanajemen PT KAI DAOP 8
Surabaya perlu untuk memperbaiki
ekspektasi kinerja karyawan agar
bisa memperbaiki niat untuk
berperilaku, yaitu sebuah pengaruh
yang signifikannya di atas t-
statistik dan di bawah p-value.
Dimana, jika ekspektasi Kkinerja
karyawan meningkat maka akan
diikuti oleh niat untuk berperilaku
yang lebih baik dalam
menjalankan aplikasi SAP.

b. Ekspektasi kinerja berpengaruh
positifakan tetapi tidak signifikan
terhadap niat untuk berperilaku
yang dimoderatori jenis kelamin,
dilihat dari  t-statistik  yang
memiliki nilai 0,689 dan p-value
0,494. Artinyatidak ada hubungan
antara ekspektasi kinerja dan niat.
Jika ekspektasi Kkerja baik atau
buruk yang dimoderatori jenis
kelamin  maka tidak akan
berdampak pada niat untuk
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berperilaku lebih baik dalam
bekerja.  Oleh  karena itu,
manajemen PT KAI perlu untuk
memperbaiki ekspektasi Kinerja
karyawan agar bisa memperbaiki
niat untuk berperilaku lebih dalam
menjalankan pekerjaan

Ekspektasi kinerja berpengaruh
positif akan tetapi tidak signifikan
terhadap niat untuk berperilaku
dimoderatori oleh umur, dilihat
dari t-statistik yang memiliki nilai
1,296 dan p-value 0,196. Artinya,
tidak ada hubungan antara
ekspektasi kinerja dan niat yang
dimoderatori  oleh usia. Jika
ekspektasi kerja yang dimoderatori
oleh usia, baik atau buruk maka
tidak akan berdampak pada niat
untuk berperilaku lebih baik dalam
bekerja.

Ekspektasi usaha berpengaruh
positif akan tetapitidak signifikan
terhadap niat untuk berperilaku,
dilihat dari  t-statistik  yang
memiliki nilai 0,159 dan p-value
0,873.  Artinya, tidak ada
hubungan antara ekspektasi usaha
terhadap niat untuk berperilaku.
Jika ekspektasi usahabaik atau
buruk maka tidak akan berdampak
pada niat untuk berperilaku lebih
baik dalam bekerja.

Ekspektasi usaha berpengaruh
positif akan tetapi tidak signifikan
terhadap niat untuk berperilaku
dimoderatori oleh jenis kelamin,
dilihat dari  t-statistik  yang
memiliki nilai 0,453 dan p-
value0.651. Artinya, tidak ada
hubungan antara ekspektasi usaha
terhadap niat untuk berperilaku
yang dimoderatori oleh jenis
kelamin. Jika ekspektasi usahabaik
atau buruk maka tidak akan
berdampak pada niat untuk
berperilaku lebih baik dalam
bekerja.

Ekspektasi usaha berpengaruh
positif akan tetapi tidak signifikan
terhadap niat untuk berperilaku
dimoderatori oleh umur, dilihat
dari t-statistik yang memiliki nilai
0,173 dan p-value0,863. Artinya,
tidak ada hubungan antara
ekspektasi usaha terhadap niat
untuk berperilaku yang
dimoderatorioleh usia. Jika
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ekspektasi kerja usahabaik atau
buruk yang dimoderatori usia
maka tidak akan berdampak pada
niat untuk berperilaku.

Ekspektasi usaha berpengaruh
positif akan tetapi tidak signifikan
terhadap niat untuk berperilaku
dimoderatori oleh pengalaman,
dilihat dari  t-statistik yang
memiliki nilai 0,071 dan p-value
0,944.  Artinya, tidak ada
hubungan antara ekspektasi usaha
terhadap niat untuk berperilaku
yang dimoderatori oleh
pengalaman.  Jika  ekspektasi
usahabaik atau buruk yang
dimoderatori pengalama maka
tidak akan berdampak pada niat
untuk berperilaku.

Pengaruh  sosial  berpengaruh
positif akan tetapi tidak signifikan
terhadap niat untuk berperilaku,
dilihat dari  t-statistik yang
memiliki nilai 0,142 dan p-
value0,887. Artinya, tidak ada
hubungan antara pengaruh sosial
terhadap niat untuk berperilaku.
Jika pengaruh sosial baik atau
buruk maka tidak akan berdampak
pada niat untuk berperilaku.

Pengarun  sosial  berpengaruh
positif akan tetapi tidak signifikan
terhadap niat untuk berperilaku
dimoderatori oleh jenis kelamin,
dilihat dari  t-statistik yang
memiliki nilai 0,033 dan p-value
0,974.  Artinya, tidak ada
hubungan antara pengaruh sosial
terhadap niat untuk berperilaku
yang dimoderatori jenis kelamin.
Jika pengaruh sosial baik atau
buruk yang dimoderatori jenis
kelamintidak akan berdampak
pada niat untuk berperilaku.
Pengaruh sosialberpengaruh
positif akan tetapi tidak signifikan
terhadap niat untuk berperilaku
dimoderatori oleh umur, dilihat
dari t-statistik yang memiliki nilai
0.007 dan p-value 0,995. Artinya,
tidak ada hubungan antara
pengaruh sosial terhadap niat
untuk berperilaku yang
dimoderatori umur. Jika pengaruh
sosial baik atau buruk yang
dimoderatori umur maka tidak
akan berdampak pada niat untuk
berperilaku.
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K. Pengaruh sosial  berpengaruh Variabel  ekspektasi kinerja,
positif akan tetapi tidak signifikan ekspektasi usaha, pengaruh sosial,
terhadap niat untuk kondisi yang memfasilitasi yang
berperilakudimoderatori oleh dimoderatori oleh jenis kelamin,

pengalaman,dilihat dari t-statistik
yang memiliki nilai 0,004 dan p-
value 0,997. Artinya, tidak ada
hubungan antara pengaruh sosial
terhadap niat untuk berperilaku
yang dimoderatori oleh
pengalaman. Jika pengaruh sosial
baik atau buruk yang dimoderatori
pengalaman maka tidak akan
berdampak pada niat untuk
berperilaku.

Kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh positif akan tetapi
tidak signifikan terhadap perilaku
pengguna, dilihat dari t-statistik
yang memiliki nilai 0,099 dan p-
value0,921. Artinya, tidak ada
hubungan antara kondisi yang
memfasilitasi terhadap niat untuk
berperilaku. Kondisi yang
memfasilitasi baik atau buruk
maka tidak akan berdampak pada
niat untuk berperilaku.

. Kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh positif akan tetapi
tidak signifikan terhadap perilaku
pengguna dimoderatori oleh umur,
dilihat dari  t-statistik yang
memiliki nilai 0,004 dan p-
value0,987. Artinya, tidak ada
hubungan antara kondisi yang
memfasilitasi terhadap perilaku
pengguna yang dimoderatori oleh
umur.  Jika  kondisi  yang
memfasilitasi baik atau buruk yang
dimoderatori umurmaka tidak akan
berdampak pada perilaku
pengguna.

Kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh positif akan tetapi

umur dan pengalaman tidak
signifikan terhadap niat untuk
berperilaku dan perilaku untuk
menggunakan  teknologi. Jadi
selama ini jenis kelamin, usia, dan
pengalaman tidak
dapatmemperkuat variabel
ekspektasi  kinerja, ekspektasi
usaha, pengaruh sosial, kondisi
yang memfasilitasi untuk
mempengaruhi variabel niat untuk
berperilaku dan perilaku untuk
menggunakan teknologi.
Berdasarkan pengujian hipotesis di
atas maka dapat dinyatakan bahwa
variabel yang  mempengaruhi
penerimaan pengguna SAP adalah
niat untuk berperilaku yang
berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pengguna dan
menunjukan arah positif, dilihat
dari t-statistik yang memiliki nilai
355,365 dan p-value0,000.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh

dan diolah secara statistik, SAP sudah berjalan
dengan baik akan tetapi untuk dapat lebih
meningkatkan  keberhasilan SAP  melalui
peningkatan komponen-komponen penting yang
diambil dari analisis responden di lapangan
terhadap penggunaan SAP, dalam penilaiannya
terhadap SAP menggunakan pendekatan model

UTAUT.
Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha,

Pengaruh Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi,
Niat Untuk Berperilaku & Perilaku Untuk
Menggunakan Teknologi telah diuji oleh 68
responden. Melalui hasil penilaian responden
dilapangan dapat direkomendasikan sebagai

tidak signifikan terhadap perilaku berikut :

pengguna  dimoderatori  oleh
pengalaman, dilihat dari t-statistik
yang memiliki nilai 0,017 dan p-
value0,987. Artinya, tidak ada
hubungan antara kondisi yang

a) Perlu diberikan panduan berupa
gambar langkah-langkah cara
penggunaan aplikasi SAP sehingga
memudahkan penggunanya.

memfasilitasi terhadap perilaku b) Akses internet dipermudah  dan
pengguna yang dimoderatori oleh dlpercepat
pengalaman. Jika kondisi yang c) Pemberian support dan pengetahuan

memfasilitasi baik atau buruk yang dari lingkungan sgkitar seperti atasan /
dimoderatori ~ pengalamanmaka manager , pegawai yang lainnya.

tidak akan berdampak pada d) Mengurangi konten yang rumit / yang
perilaku pengguna tidak dlperlukan
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Dari rekomendasi diatas berdasarkan
hasil dari analisis dan fakta dilapangan yaitu
dari pegawai PT KAI. Variabel yang tidak
berpengaruh terhadap variabel lainnya yaitu
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh
sosial dan kondisi yang memfasilitasi yang
menjadi acuan untuk membuat rekomendasi
yang nantinya akan membantu untuk perbaikan
aplikasi SAP kedepannya.

Saran

1. Perlu diperhatikan beberapa indikator
yang tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel niatberperilaku dan
perilaku menggunakan teknologi yaitu
ekspektasi Kinerja, ekspektasi usaha,
pengaruh sosial dan kondisi yang
memfasilitasi.

2. Terkait dengan ekspektasi Kinerja,
ekspektasi usaha, pengaruh sosial,
kondisi yang memfasilitasi, dan niat
berperilaku perlu diperhatikan dengan
baik agar variabel tersebut dapat
membawa pengaruh terhadap perilaku
yang produktif dengan cara
memberikan pendidikan dan pelatihan
kepada pegawai PT KAl DAOP 8
Surabaya.

3. Penelitian ini hanya berdasarkan pada
persepsi responden saja, karena itu
hasil yang diperoleh sangat tergantung
oleh pemahaman responden pada item-
item pertanyaan yang terdapat pada
kuesioner dan juga  keseriusan
responden dalam  mengisi  setiap
pertanyaan tersebut.
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